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Abstrak— Minyak kelapa sawit banyak diminati oleh berbagai kalangan sebagai bahan baku untuk pengolahan 

lainnya. Industri pengolahan minyak kelapa sawit pada negara tropis menominasi produksi minyak kelapa sawit 

didunia. Pada proses produksinya, keterlibatan kendaraan pada proses Industri refinery minyak kelapa sawit 

Surabaya menimbulkan interaksi antara pengguna jalan baik kendaraan maupun pejalan kaki yang dapat 

menimbulkan bahaya seperti kecelakaan lalu lintas dalam internal industry. Potensi bahaya terhadap aktivitas 

lalu lintas internal industri perlu dilakukan pengendalian. Untuk menentukan pengendalian yang tepat diperlukan 

sistem manajemen resiko terhadap aktivitas lalu lintas. Manajemen resiko aktivitas lalu lintas pada internal 

industri minyak kelapa sawit Surabaya dilakukan terhadap aktivitas lalu lintas penerimaan dan penimbangan 

kendaraan pada area jembatan timbang dengan menggunakan metode  HIRARC. Metode HIRARC digunakan 

untuk mengetahui tingkat resiko suatu potensi bahaya dan menentukan prioritas pengendalian berdasarkan 

tingkat resiko. Hasil manajemen resiko aktivitas lalu lintas penerimaan dan penimbangan kendaraan pada area 

jembatan timbang industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya ditemukan sebanyak 4 (empat) potensi bahaya 

yang memiliki resiko tertinggi. Sehingga potensi bahaya tersebut diprioritaskan untuk dilakukan pengendalian 

resiko. 

 

Kata Kunci: Industri Refinery, Aktivitas Lalu Lintas, HIRARC 

 

Abstract— Palm oil are in demand by various circles as raw materials for other processing. The palm oil industry 

in tropical countries are dominate the production of palm oil in the world. The production process of palm oil, 

involvement of vehicle in the process of industrial refinery  palm oil Surabaya raises the interaction between road 

users (vehicles and pedestrians) that can cause harms such as traffic accidents in the internal industry. Potential 

hazards of industrial internal traffic activity need to be controlled. Risk management are required to control the 

potential hazards of traffic activity. Risk management of traffic activities in the internal palm oil refinery industry 

Surabaya untaken on traffic activity of  vehicle reception and weighing at weighbidge area using HIRARC 

methods. HIRARC method are used to determine the risk level of a potential hazard and determine the priority of 

risk control based on the risk level. Risk management results on traffic activity of vehicle reception and weighing 

at  weighbidge area  palm oil refinery industry Surabaya that found 4 (four) potential hazards of  traffic activity 

that have the highest risk. The potential hazards that has highest risk are prioritized for risk control. 

 

Keywords: Refinery Industry, Traffic Activity, HIRARC 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Industri refinery minyak kelapa sawit merupakan industri yang bergerak pada sektor pertanian (agro-

based industry) yang melakukan pemurnian minyak dengan pemisahan crude palm oil (CPO) dari kotoran atau 

kandungan yang tidak dibutuhkan (Yuli, A., 2022). Industri ini bayak ditemukan pada negara-negara tropis seperti 

Indonesia dan Malaysia, yang bersama-sama mendominasi 90% produksi minyak kelapa sawit di dunia (Arnanda, 

H., et al., 2020). Dalam proses produksi suatu industri, keterlibatan kendaraan memegang peran penting mulai dari 

pemasokan bahan baku hingga distribusi hasil pengolahan (Arwini, N. & Juniastra, I., 2023).  Keterlibatan 

kendaraan ini menyebabkan terjadinya aktivitas lalu lintas pada internal industri yang berpotensi menimbulkan 

resiko seperti kecelakaan lalu lintas di dalam internal industri. Health and Safety Executive dalam A Guide to 

Workplace Transport Safety (2014) menyatakan bahwa terdapat 50 (lima puluh) korban jiwa dan 5000 korban luka 
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yang diakibatkan oleh kecelakaan di tempat kerja yang melibatkan kendaraan. Kecelakaan kerja yang melibatkan 

kendaraan 80% terjadi pada area konstruksi jalan raya dan jembatan (NIOSH, 2018).  

Kecelakaan kerja merupakan salah satu permasalahan yang krusial pada dunia kerja sejak awal 

munculnya dunia perindustrian pada tahun 1900-an (Millana, M., et al., 2024). Selama 5 (lima) tahun terakhir, 

industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya diketahui terdapat 38 kasus kecelakaan kerja, yang mana 18 % 

diantaranya melibatkan kendaraan. Dalam setiap aktivitas kerja, resiko terjadi kecelakaan kerja dalam industri 

akan selalu ada, dan banyak disebabkan oleh kondisi kerja yang tidak aman (Rahmadhani, F., et al., 2018). 

Kecelakaan Kerja secara garis besar pengaruhi oleh 2 (dua) faktor, yaitu aktivitas tidak aman (unsafe act) oleh 

manusia dan keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe condition) (Adianto, F., et al., 2018). Pada industri 

refinery minyak kelapa sawit Surabaya menunjukkan jumlah kendaraan yang memasuki araea industri sebesar  + 

200  selama periode 8 (delapan) jam kerja. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kepadatan lalu lintas yang tinggi 

pada ruang lalu lintas industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya. 

Kondisi kepadatan lalu lintas yang tinggi pada ruang lalu lintas internal industri menimbulkan berbagai 

potensi bahaya lalu lintas yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 2015 

menyatakan bahwa aktivitas kendaraan pada industri mencakup aktivitas pengangkutan barang dan aktivitas 

penimbunan barang (veem) termasuk pada kategori resiko kelompok IV (tinggi) dan perlu dilakukan penilaian dan 

pengendalian resiko. Menurut Ekarina, M., et al. (2016) pada penelitian penerapan traffic safety dengan standart 

ILO code of practice in safety and health in port menyatakan bahwa area bongkar muat petikemas merupakan 

salah satu area dengan potensi bahaya tinggi terhadap aktivitas lalu lintas kendaraan di pelabuhan. Dengan adanya 

potensi bahaya yang tinggi dalam tempat kerja, Khairani, Z. et al. (2020) dan Triswandana, I., et al (2020) 
menyatakan bahwa perlu diterapkan suatu sistem manajemen resiko untuk perencanaan dan pengelolaan 

keselamatan dan kesehatan kerja. Sistem manajemen resiko yang diperlukan dapat berupa identifikasi bahaya, 

penilaian resiko, dan pengendalian resiko terhadap aktivitas kerja. Aktivitas identifikasi bahaya dan penilaian 

resiko merupakan tahap pertama dalam manajemen risiko untuk mengetahui masalah keselamatan dan kesehatan 

keja (K3) yang ada dalam proses kerja di industri (Adityan, M., et al., 2020). Selain itu, identifikasi bahaya, 

penilaian dan pengendalian resiko diperlukan sebagai bahan pertimbangan penyusunan rencana K3, seperti yang 

tertuang pada Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Kerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat resiko pada aktivitas lalu lintas untuk 

menentukan prioritas pengendalian dengan melakukan identifikasi bahaya, penilaian resiko, serta pengendalian 

resiko pada industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya. 

Industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya menggunakan metode HIRARC dalam melakukan 

manajemen resiko terhadap proses produksinya. Sehingga pada penelitian ini, pelaksanaan manajemen resiko 

terhadap aktivitas lalu lintas juga menggunakan metode HIRARC yang sesuai dengan industri refinery minyak 

kelapa sawit Surabaya. Metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control) merupakan 

metode yang efektif untuk melakukan manajemen resiko sebagai bagian dari upaya pencegahan kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja (PAK) (Smarandana, G., et al., 2021). Metode HIRARC adalah metode yang paling 

sering digunakan pada berbagai industri ataupun aktivitas kerja. Metode HIRARC juga sesuai untuk pelaksanaan 

manajemen resiko terhadapaktivitas lalu lintas. Hal tersebut dibuktikan dari beberapa penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Adityan, M. et al. (2020) tentang identifikasi bahaya aktivitas alat berat menggunakan HIRARC 

dan penyusunan traffic management system pada area fabrikasi baja. Selain itu, pendekatan HIRARC sebagai 

sistem manajemen resiko juga digunakan sebagai langkah awal dalam penyususnan rencana manajemen 

keselamatan lalu lintas pada proyek tol Pandaan-Malang dalam penelitian yang dilakukan oleh Hagi, D., et al. 

(2018).  

Identifikasi bahaya, penilaian resiko, dan pengendalian resiko terhadap aktivitas lalu lintas pada industry 

refinery minyak kelapa sawit Surabaya berfokus pada aktivitas penerimaan dan penimbangan kendaraan pada area 

jembatan timbang. Manajemen resiko bertujuan untuk menentukan prioritas pengendalian terhadap resiko 

kecelakaan kerja atau PAK (Puspa et al., 2021) . Sehingga, hasil identifikasi bahaya dan penilaian resiko menjadi 

masukan utama dalam menyusun rencana pengendalian resiko lalu lintas pada area jembatan timbang industri 

refinery minyak kelapa sawit Surabaya. Pengendalian resiko lalu lintas diharapkan mampu melindungi pekerja 

dan meminimalisir potensi bahaya serta kecelakaan yang melibatkan kendaraan atau mobile equipment pada 

industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya.  
 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control 

(HIRARC). Metode HIRARC merupakan pendekatan untuk mengenali bahaya dalam setiap prosedur kerja pada 

perusahaan yang diikuti dengan penilaian dan pengendalian resiko untuk mengurang tingkat resiko yang tinggi 

(Kabul, E., 2022). Manajemen resiko dengan metode HIRARC pada penelitian ini disesuaikan dengan formulir 
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pada prosedur identifikasi dan evaluasi aspek dampak LK3/bahaya serta pengendalian resiko industri refinery 

minyak kelapa sawit Surabaya. 

Penyusunan HIRARC pada penelitan ini, menggunakan hasil observasi lapangan terhadap aktivitas lalu lintas 

pada ruang lalu lintas internal industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya serta diskusi (brainstorming) dan 

penilaian expert judgment. Observasi lapangan dilakukan pada area jembatan timbang terhadap aktivitas 

penerimaan dan penimbangan kendaraan. 

Giantara, P., et al (2020) menyatakan bahwa penyusunan HIRARC secara umum dibagi dalam 3 (tiga) 

tahapan, yaitu identifikasi bahaya (hazard identification), penilaian resiko (risk assessment) dan pengendalian 

resiko (risk control). Tahapan identifikasi bahaya merupakan tahapan mengenali potensi bahaya yang terdapat 

pada setiap aktivitas lalu lintas pada industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya. Potensi bahaya terhadap 

aktivitas lalu lintas yang teridentifikasi merupakan potensi bahaya dari hasil observasi dan penilaian expert 

judgement. Pada tahap ini, penulisan identifikasi potensi bahaya terhadap aktivitas lalu lintas disesuaikan dengan 

formulir identifikasi aspek/bahaya sesuai prosedur prosedur Identifikasi dan Evaluasi Aspek Dampak LK3/Bahaya 

Serta Pengendalian Resiko pada industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya yang disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Identifikasi Aspek/Bahaya 

 
(Sumber: Prosedur Identifikasi Dan Evaluasi Aspek Dampak LK3/Bahaya Serta Pengendalian Resiko 

Industry Refinery Minyak Kelapa Sawit Surabaya) 

 

Setelah dilakukan identifikasi bahaya terhadap aktivitas lalu lintas, dilakukan penilaian dan pengendalian 

resiko terhadap potensi-potensi bahaya yang telah teridentifikasi. Penilaian resiko terhadap potensi bahaya lalu 

lintas dilakukan berdasarkan dari studi dokumen laporan kecelakaan kerja dan penilaian expert judgment. Penilaian 

resiko bertujuan untuk mengetahui tingkat resiko pada suatu potensi bahaya. Pada tahap ini, penilaian resiko 

disesuaikan dengan formulir Analisis Dampak dan Resiko berdasarkan Prosedur Identifikasi dan Evaluasi Aspek 

Dampak LK3/Bahaya serta Pengendalian Resiko industry refinery minyak kelapa sawit Surabaya dapat dilihat 

pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Analisis Dampak dan Resiko 

 
(Sumber: Prosedur Identifikasi Dan Evaluasi Aspek Dampak LK3/Bahaya Serta Pengendalian Resiko 

Industry Refinery Minyak Kelapa Sawit Surabaya) 

 

Untuk mengetahui tingkat resiko suatu potensi bahaya, perlu dilakukan penentuan nilai kemungkinan 

terjadi (probability) dan tingkat keparahan (severity). Pada formulir analisis dampak dan resiko yang ditunjukkan 

pada Tabel 2.2, menunjukkan bahwa nilai probability mencakup frekuensi proses (FP), frekuensi kejadian (FK), 

dan hasil perkalian antara keduanya. Adapun matriks untuk penentuan nilai probability telah ditentukan oleh 

industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya yang ditunjukkan pada Tabel 2.3 berikut. 

Tabel 2.3 Kategori FP, FK, dan P 

 

(Sumber: Prosedur Identifikasi Dan Evaluasi Aspek Dampak LK3/Bahaya Serta Pengendalian Resiko 

Industry Refinery Minyak Kelapa Sawit Surabaya) 
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Tingkat keparahan (severity) diperlukan untuk mengetahui Tingkat resiko pada suatu potensi bahaya. 

Tingkat keparahan (severity) ditentukan berdasarkan seberapa besar kerugian/resiko yang dihasilkan oleh suatu 

potensi bahaya. Prosedur identifikasi dan evaluasi aspek dampak LK3/bahaya serta pengendalian resiko industri 

refinery minyak kelapa sawit Surabaya, memiliki matriks tingkat keparahan yang dikelompokkan sesuai dengan 

jenis potensi bahaya/resiko. Matriks tingkat keparahan dapat dilihat pada Tabel. 2.4. 

Tabel 2.4 Kategori Severity 

 

(Sumber: Prosedur Identifikasi Dan Evaluasi Aspek Dampak LK3/Bahaya Serta Pengendalian Resiko 

Industry Refinery Minyak Kelapa Sawit Surabaya) 

 

Setelah dilakukan penentuan nilai kemungkinan terjadi (probability) dan tingkat keparahan (severity), 

dilakukan perkalian antara kedua nilai tersebut. Hasil perkalian antara nilai kemungkinan terjadi (probability) dan 

tingkat keparahan (severity) menentukan tingkat resiko suatu potensi bahaya sesuai dengan matriks resiko dari 

prosedur identifikasi dan evaluasi aspek dampak LK3/bahaya serta pengendalian resiko industri refinery minyak 

kelapa sawit Surabaya. Martiks resiko ditujukkan oleh Tabel 2.5. berikut. 

Tabel 2.5. Kriteria Tingkat Resiko 

 

(Sumber: Prosedur Identifikasi Dan Evaluasi Aspek Dampak LK3/Bahaya Serta Pengendalian Resiko 

Industry Refinery Minyak Kelapa Sawit Surabaya) 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hazard Identification, Risk Assessment dan Risk Control (HIRARC) merupakan metode yang pada 

penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat resiko, serta memberikan rekomendasi 

pengendalian terhadap suatu aktivitas lalu lintas pada area jembatan timbang industri refinery minyak kelapa sawit. 

Identifikasi bahaya, penilaian dan pengendalian resiko dilakukan terhadap aktivitas lalu lintas penerimaan dan 

penimbangan kendaraan pada area jembatan timbang. Area jembatan timbang pada industri refinery minyak 

kelapa sawit surabaya terdapat pada 2 (dua) lokasi, yaitu jembatan timbang depan dan jembatan timbang 
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belakang. Pada kedua lokasi tersebut, diketahui memiliki alur aktivitas lalu lintas penerimaan dan 

penimbangan yang sama. Hasil dari HIRARC aktivitas lalu lintas pada area jembatan timbang, tank farm, 

gudang barang jadi (GBJ), boiler, dan refinery industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

Pada area jembatan timbang, dilakukan pengamatan lapangan (observasi) untuk mengetahui aktivitas lalu 

lintas. Hasil observasi mendapatkan hasil bahwa aktivitas lalu lintas di area jembatan timbang dapat terdapat 

aktivitas administrasi masuk/keluar industri, aktivitas administrasi penimbangan, dan mobilisasi 

kendaraan/peralatan bergerak. Hasil penyusunan HIRARC menunjukkan bahwa terdapat 4 (empat)  potensi bahaya 

yang memiliki tingkat resiko tertinggi, yaitu pekerja berjalan di jalur kendaraan untuk pengurusan administrasi 

keluar/masuk dan administrasi penimbangan, kendaraan berhenti tidak sesuai prosedur keselamatan, dan akses 

jalan terhalang. Manajemen resiko terhadap potensi bahaya dari aktivitas lalu lintas pada area jembatan timbang 

industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya menunjukkan tingkat resiko tertinggi pada tingkat “SEDANG”. 

Hasil penilaian resiko pada area jembatan timbang dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 HIRARC Resiko Tertinggi Area Jembatan Timbang 

No Proses 

Aktivitas 

Lalu 

Lintas 

Aspek/ 

Bahaya 

Aktual/ 

Potensial 

Sumber 

Bahaya 

Dampak/ 

Resiko 

Aktual/ 

Potensial 

N/

A/

E 

E/

H/

F/

S 

Probabilitas 

S R 
Tingkat 

Resiko 
Pengendalian 

F

P 

F

K 

F

P 

x 

F

K 

P 

1. Penimb

angan 

Kendar

aan 

Administr

asi Keluar/ 

Masuk 

Industri 

Pekerja 

berjalan 

pada jalur 

kendaraan 

Lokasi 

Loket 

Adminis

trasi 

Kecelakaan 

Kerja 

(Tertabrak) 

N S 5 1 5 2 3 6 

Sedang 

Eliminasi: - 

Subtitusi: - 

Rekayasa Teknik: 

- Penambahan Pos 

satpam khusus untuk 

administrasi 

keluar/masuk industri 

- Penyediaan desire 

line untuk driver dari 

area parkir menuju 

pos administrasi 

 

Administrasi Kontrol: 

- Pengelolaan tempat 

parkir/ berhenti 

kendaraan ketika 

melakukan 

administrasi 

 

APD: - 

2. Penimb

angan 

Kendar

aan 

Administr

asi 

Penimban

gan 

Pekerja 

berjalan 

pada jalur 

kendaraan 

Lokasi 

Loket 

Penimba

ngan 

Terpeleset 

 

Terperosok 

 

Tertabrak 

N S 5 1 5 2 3 6 

Sedang 

Eliminasi: - 

Subtitusi: - 

Rekayasa Teknik: 

- Pembangunan loket 

timbang baru di 

tengah jembatan 

timbang 

 

Administrasi Kontrol: - 

APD: - 

3. Penimb

angan 

Kendar

aan 

Administr

asi 

Penimban

gan 

Kendaraa

n 

berhenti 

tidak 

sesuai 

dengan 

prosedur 

keselama

tan 

Driver Kendaraan 

Menabrak 

Kendaraan 

Lain 

A S 5 2 1

0 

3 2 6 

Sedang 

Eliminasi: - 

Subtitusi: - 

 

Rekayasa Teknik:  

- Pemasangan Rambu 

imbauan penggunaan 

handbrake/wheel 

chock 

 

Administrasi Kontrol: - 

APD: - 
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Lanjutan Tabel 3.1 HIRARC Resiko Tertinggu Area Jembatan Timbang 

No Proses 

Aktivitas 

Lalu 

Lintas 

Aspek/ 

Bahaya 

Aktual/ 

Potensial 

Sumber 

Bahaya 

Dampak/ 

Resiko 

Aktual/ 

Potensial 

N/

A/

E 

E/

H/

F/

S 

Probabilitas 

S R 
Tingkat 

Resiko 
Pengendalian 

F

P 

F

K 

F

P 

x 

F

K 

P 

4. Aktivit

as 

Kendar

aan/ 

Mobile 

Equipm

ent 

Mobilisasi Akses 

jalur 

kendaraan 

terhalang 

Dimensi 

Jalur 

 

Kepadat

an Lalu 

Lintas 

Kendaraan 

menabrak 

bangunan/ 

kendaraan 

lain 

N S 5 2 1

0 

3 2 6 

Sedang 

Eliminasi: - 

Subtitusi: - 

Rekayasa Teknik: 

- Penyediaan Vehicle 

Detection Sensor  

- Penyediaan cermin 

tikungan pada 

persimpangan 

jembatan timbang dan 

margarin 

 

Administrasi Kontrol: 

- Penentuan kapasitas 

maksimal kendaraan 

di area jembatan 

timbang 

- Pengelolaan tempat 

parkir/ berhenti di 

area jembatan 

timbang 

 

APD: - 

 

Potensi bahaya bagi pekerja yang berjalan di jalur kendaraan baik untuk administrasi keluar/masuk 

industri ataupun admisitrasi penimbangan, memiliki penilaian risiko yang serupa. Bahaya ini disebabkan oleh letak 

loket yang berada berlawanan dengan arah arus lalu lintas. Hal ini menyebabkan pekerja harus menyeberangi akses 

mobilisasi kendaraan tanpa didukung oleh jalur pejalan kaki yang memadahi. Kondisi lalu lintas ini, berpotensi 

untuk meningkatkan risiko kecelakaan kerja seperti tertabrak kendaraan, yang dapat mengakibatkan hilang waktu 

kerja dan cidera tanpa cacat tubuh. 

Potensi bahaya yang terjadi ketika kendaraan yang berhenti tidak mematuhi prosedur keselamatan, 

disebabkan oleh kelalaian dari pengemudi (driver) untuk menarik rem parkir saat meninggalkan kendaraan untuk 

pengurusan administrasi. Kondisi ini dapat menyebabkan kendaraan meluncur dan menabrak bangunan atau 

kendaraan lainnya, yang berpotensi menimbulkan kerusakan properti. 

Potensi bahaya selanjutnya merupakan akses jalan terhalang yang disebabkan oleh kepadatan lalu lintas 

yang tinggi pada area jembatan timbang. Menurut Iqbal, M., et al. (2023) dalam penelitannya, kepadatan lalu lintas 

yang tinggi menunjukkan bahwa area tersebut dipenuhi oleh volume kendaraan yang tinggi, yang dapat 

menyebabkan kemacetan. Ganguan askses mobilisasi kendaraan pada area jembatan timbang terjadi ketika 

kendaraan parkir secara tidak teratur untuk melakukan pengurusan administrasi. Hal ini menyebabkan akses 

mobilisasi kendaraan lain menjadi terbatas. Keterbatasan akses mobilisasi ini berpotensi menyebabkan kerusakan 

properti baik pada bangunan maupun pada kendaraan. 

 

4. KESIMPULAN 

Identifikasi bahaya dan penilaian resiko terhadap aktivitas lalu lintas pada industri refinery minyak kelapa 

sawit Surabaya yang dilakukan menggunakan HIRARC, bertujuan untuk menentukan prioritas rekomendasi 

penendalian potensi bahaya berdasarkan tingkat resiko. Pengendalian resiko dilakukan terhadap seluruh 

potensi bahaya yang ditemukan dalam proses identifikasi bahaya dan mempertimbangkan peringkat 

risiko untuk menentukan prioritas dan cara pengendaliannya (Trisaid,S., 2020). Semakin tinggi tingkat 

resiko suatu potensi bahaya, maka semakin diprioritaskan untuk dilakukan pengendalian. Penilaian resiko yang 

terhadap aktivitas lalu pada area jembatan timbang industri refinery minyak kelapa sawit Surabaya 

menunjukkan bahwa tingkat resiko tertinggi potensi bahaya lalu lintas berada pada tingkat “SEDANG”. Hasil 

penilaian resiko menunjukkan bahwa terdapat 4 (empat) potensi bahaya lalu lintas yang memiliki tingkat resiko 

“SEDANG”. Sehingga 4 (empat) potensi bahaya tersebut diprioritaskan dilakukan pengendalian untuk mengurangi 

tingkat resiko pada aktivitas lalu lintas. 
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